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Dr. Wahidul Anam
KATA PENGANTAR

Assalamu ‘Alaikum Wr. Wb.

Puji syukur kami haturkan kepada Ilahy rabiy
karena dengan taufik dan hidayah-Nya, penulis dapat
menyelesaikan risalah singkat ini dengan baik. Shalawat
serta salam semoga tetap terlimpahkan kepada Nabi
Muhammad saw.

Kajian terhadap Hadits Nabi Muhammad atau
umat Islam sering menyebutnya dengan al-Sunnah al-
Nabawiyah, merupakan kajian yang seolah tidak ada
hentinya, baik kajian dari aspek materi (matn), maupun
kajian dari sisi transmisi (sanad). Hal ini menunjukkan
betapa pentingnya posisi hadits Nabi Muhammad bagi
umat Islam. Sudah menjadi ijma’ kaum muslimin bahwa
semua yang berasal dari Nabi Muhammad saw baik itu
berupa ucapan, perbuatan maupun ketetapan yang sampai
kepada kita dengan sanad yang shahih, secara gat’iy atau
dhanniy, menjadi hujjah bagi umat Islam. Pernyataan
ini juga diperkuat oleh al-Baghdadiy yang mengutip
pendapat Makhul bahwa al-Qur’an lebih membutuhkan
al-Sunnah dari pada al-Sunnah membutuhkan al-Qur’an.
Ini menunjukkan bahwa betapa otoritatifnya hadits Nabi
Muhammad saw bagi umat Islam dan merupakan bagian
yang tak terpisahkan dalam kehidupan beragama baginya.

Kodifikasi hadits berbeda dengan kodifikasi al-
Qur’an, sejak awal Nabi Muhammad dan para sahabat
memprioritaskan perhatiannya terhadap al-Qur’an, hal
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ini paling tidak dapat dilacak dari hadits yang riwayatkan

oleh Abu Said al-Khudry:

oA e G e G b i e g B 1y
) ,,.S’.

Artinya: Janganlah kalian tulis riwayat dariku selain al-Qur’an,
barangsiapa yang menulis riwayat dariku selain al
qur’an hendaklah Ia menghapusnya.

Oleh karena itu, wajar jika problem dalam penulisan
al-Qur’an hampir dipastikan tidak ada, karena sejak awal
al-Qur’an mendapatkan perhatian dari Nabi Muhammad
dan para sahabat, dan bisa dinyatakan tulis-menulis al-
Qur’an sudah selesei pada masa Utsman b. Affan.

Sebagaimana diketahui dalam sejarah, kodifikasi
hadits, mengalami banyak masalah. Hal ini setidaknya
proses kodifikasi mengalami keterlambatan hamper satu
dekade dengan al-Qur’an, sehingga banyak sekali hadits-
hadits Nabi Muhammad yang diriwayatkan bi al-makna.
Perintah kodifikasi secara resmi terjadi pada tahun 101
H oleh Khalifah 'Umar b. ’Abd al-’Aziz. Perintah itu ia
keluarkan sesudah bermusyawarah dengan kaum ulama
dan memperoleh dukungan dari sebagian besar mereka.
Dalam suratnya kepada Abu Bakr b. Muhammad b.’Amr b.
Hazm, Gubernur di Madinah, ia menulis: ” Perhatikanlah,
apa yang bisa diambil dari Hadits Rasul Allah, atau sunnah
yang lampau, atau hadits Amrah, lalu tulislah. Sebab, aku
khawatir akan lenyapnya ilmu dan meninggalnya para
ahli.”

Walaupun ada sebagian ulama yang tidak senang
dengan perintah tersebut, namun upaya yang dilakukan
sang Khalifah mulai menampakkan hasilnya, maka
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muncullah setelah itu, kitab al-Muwatha’ karya Imam
Malik. Kemudian disusul oleh karya-karya monumental
lainnya seperti Sunan Abu Dawud, Sunan al-Nasa’iy,
Sunan al-Tirmidhiy, Sunan Ibn Majah, Shahih al-Bukahry,
Shahih Muslim, Musnad Ahmad, Sunan al-Darimiy dan
kitab-kitab hadits kanonik lainnya.

Karena hadits melewati berbagai periwayat, dan
tidak semua periwayat itu orang yang terpercaya, maka
tidak semua hadits yang ada dalam kitab hadits kanonik
dapat dinyatakan sebagai hadits shahih atau hasan yang
dapat digunakan sebagai hujjah. Bahkan banyak sekali
beredar merupakan hadits dha’if atau lemah dan maudhu’
atau hadits palsu. Hanya dua kitab hadits kanonik yang
dinyatakan oleh mayoritas para ulama sebagai kitab
hadits yang terpercaya, yaitu Shahih al-Bukahariy dan
Shahih Muslim, selain itu dibutuhkan penelitian. Oleh
karena itu, dibutuhkan ketelitian dan keseriusan, bagi
para ahli hadits, jika ingin menyampaikan hadits-hadits
yang terdapat pada selain Shahih al-Bukahariy dan Shahih
Muslim.

Memang, sejak awal Nabi Muhammad telah
memberikan peringatan kepada umat Islam dengan
sabdanya:

JCJ\ Loy’ﬁ é-s;-;-;\ i“z.’:j’ \;gz.’u ‘;j;; ‘,._‘SS :):Q

Artinya: barangsiapa dengan sengaja berbohong atas namaku,
maka tempatnya adalah neraka.

Kekhawatiran Nabi Muhammad ini, nampaknya
menjadi kenyataan pada masa setelah Nabi wafat,
terutama pada masa setelah al-Khulafa’ al-Rashidun.
Umat Islam terpecah belah dalam berbagai kelompok, dan
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masing-masing kelompok berusaha untuk melegitimasi
kebenaran kelompoknya tersebut dengan menyebut
atau membuat-buat hadits, maka muncullah hadits-
hadits palsu. Oleh karena itu, umat Islam harus sadar
dan teliti, jangan sampai menyampaikan hadits palsu
kepada khalayak umum, sebab Nabi Muhammad dengan
tegas telah menyatakan bahwa ancaman neraka bagi
umat Islam yang berbohong atas nama Nabi Muhammad
sebagaimana tercantum dalam hadits diatas.

Buku yang ada ditangan pembaca ini adalah salah satu
upaya yang dilakukan penulis untuk mencegah maraknya
hadits palsu yang sering disampaikan ke khalayak umum.
Penulis, berusaha untuk menyampaikan hadits-hadits
terkait dengan keutamaan al-Qur’an dengan cara yang
sangat sederhana, supaya hadits-hadits yang berkaitan
dengan al-Qur’an ini dapat dengan dipahami dengan
mudah dan cepat oleh khalayak yang masih awan dengan
Ilmu Mustalah Hadits. Dalam buku ini, sengaja penulis
tidak menyebutkan rangkaian sanad secara lengkap, hal
ini semata-mata untuk memudahkan para pembaca di
kalangan awam, yang belum bisa membaca hadits dengan
baik. Namun demikian, penulis juga menjelaskan pesan-
pesan yang terkandung dalam hadits-hadits tersebut.
Penulis juga menyebutkan sumber-sumber asli, dimana
saja matan hadits itu berada. Selain itu, penulis juga
menjelaskan status atau nilai hadits pada masing-masing
hadits yang disebutkan.

Mudah-mudahan, buku sederhana ini bermanfaat bagi
umat Islam, penulis sangat mengharapkan kritik yang
konstruktif terhadap buku ini khususnya dan terhadap
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pengembangan studi hadits yang berada dibawah naungan
lembaga Madrasah al-Sunnah al-Nabawiyah. Amiin.

Wassalamu ‘Alaikum Wr. Wb.

Blitar, 28 Mei 2017/2 Ramadhan 1438h
Direktur Madrasah al-Sunnah al-Nabawiyyah

Dr. Wahidul Anam
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HADIS PERTAMA
TENTANG KEUTAMAAN BELAJAR DAN
MENGAJARKAN AL-QUR’AN

Matan:

Redaksi matan hadis tersebut adalah sebagai berikut:

e 10 s o 5

Artinya: sebaik-baiknya kamu sekalian adalah orang yang

belajar al-Qur’an dan mengajarkannya

Pesan Hadis:

1.

Sebaik-baiknya Umat Nabi Muhammad adalah orang
yang mau belajar al-Qur’an

Setelah belajar al-Qur’an, ada kewajiban yang kedua,
yaitu mengajarkan al-Qur’an

Belajar dan mengajarkan al-Qur'an merupakan
amalan utama dalam kehidupan umat Islam

Takhrij Hadis:
Hadis diatas diriwayatkan oleh

1.

Al-Bukhariy dalam Sahih al-Bukhariy, juz 4 halaman
1919

Abu Dawud dalam Sunan Abi Dawud pada juz 1
halaman 543

Ibn Majah dalam Sunan Ibn Majah. Juz 1 halaman 76,
namun ada sedikit perbedaan redaksi matan hadisnya,
yaitu sebagai berikut: 4«le 5 Ol 3l alat (e aSliadl
Al-Tirmidhiy dalam kitab Sunan al-Tirmidhiy, juz 5
halaman 173, 174 dan 175
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5. Ad-Darimiy dalam kitab Sunan al-Darimy, juz 2
halaman 529.

6. Ahmad bin Hanbal dalam Musnad Ahmad bin Hanbal,
juz 1 halaman 58 dan 69.

Status Hadis:

Hadis ini merupakan hadis shahih, walaupun dalam
riwayat al-Darimy ada periwayat yang dha’if, namun tidak
mempengaruhi derajat keshahihan hadis ini, karena jalur
periwayat yang lain mempunyai sanad yang shahih.
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HADIS KEDUA
MOTIVASI MEMBACA AL-QUR’AN

Matan Hadis:

Ini adalah redaksi matan hadis yang ada pada kitab shahih
Muslim:

s a3l \yﬁmm‘ymumne}@umuu\)ﬂ\ \}Us\
u\_mug u@_ﬁu\_\s}\ FyY u\_u\_a u@u U\JA; J3)sls Us.d\
be PRI UUM ik (e % \A@—’LS }‘ ke gl
YJD)&;L@S})‘\S}L&J}\ uuo)s.ﬂ\ aJ}u \5;.)3\1.4@_1\;.»4\

Akl g i

Artinya: Bacalah al-Qur’an, karena al-Qur'an akan
memberikan syafa’at bagi para pembacanya pada
hari kiamat, bacalah al-Zahrawain, yaitu surat al-
Bagarah dan surat Ali Imran, karena keduanya
akan datang pada hari kiamat bagaikan awan, atau
keduanya bagaikan burung yang mengembangkan
sayapnya diangkasa yang sangat dibutuhkan bagi
para pembacanya yang akan melindunginya, Bacalah
surat al-Baqarah, karena membacanya merupakan
barakah dan meninggalkannya merupakan kerugian
dan para ahli sihir tidak mampu membacanya.

Pesan Hadis:

1. Nabi Muhammad memotivasi kepada umat Islam
untuk selalu membaca dan mempelajari al-Qur’an.

2. Membaca surat al-Bagarah dan surat Ali Imran
secara teratur dan istiqgamah akan melindungi kita
dari panasnya hari Qiyamah, seolah-olah kita akan
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dilindungi oleh awan, atau seolah-olah akan ada
burung yang sayapnya selalu berada diatas kita yang
akan melindungi kita.

Membaca surat al-Bagqarah dengan istiqgamah akan
memberikan kita banyak keberkahan dan merupakan
kerugian apabila kita meninggalkan membaca surat
al-Baqarah ini. Bahkan para ahli sihirpun tidak akan
mampu menngganggu bagi umat Islam yang istiqamah
membaca surat ini.

Takhrij Hadis:
Hadis diatas diriwayatkan dalam berbagai kitab hadis,

yaitu:

1. Muslim dalam kitab Sahih Muslim, juz 2 halaman 197

2. Al-Bayhaqiy, dalam kitab al-Sunan al-Sughra 1i al-
Bayhagqiy, juz 2 halaman 393

3. Al-Bayhaqiy, dalam kitab al-Sunan al-Kubra li al-
Bayhagqiy, juz 2 halaman 395

4. Kitab Mu’jam al-Ausath, juz 1 halaman 150

5. Kitab Jami’ al-Ahadits, juz 5 halaman 305

6. Kitab Jami’ al-Ushul fi Ahaditsi al-Rasul, juz 8 halaman
470

7. Ahmad bin Hanbal, Musnad Ahmad, juz 36 halaman

531.

Status Hadis:

Hadits diatas adalah hadits shahih dan dapat dijadikan
hujjah
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HADIS KETIGA
FADHILAH MEMPELAJARI AL-QUR’AN

Matan Hadis:

Hadis ini adalah riwayat Abu Dawud, matannya adalah
sebagal berlkut

U.ULQJS u.u.‘.\_a q;l_\ad.\sd\ J\ u\;l:ué\ }A’_\u\g_\;.aes;\ »
d)wjb\-*ﬁ‘;l\ﬁ « PJCEY}JA})Q"“L’?-’\)-‘“U-’}U“J
uuswuu\guﬁws‘;\eydsesh\jmux»du Au\

iy

Artinya: Rasulullah saw. datang menemui kami di Shuffah, lalu
beliau bertanya, ‘Siapakah diantara kalian yang suka
pergi setiap hari ke pasar Buthhan atau Aqiq lalu ia
pulang dengan membawa dua ekor unta betina dari
jenis yang terbaik tanpa melakukan satu dosa atau
memutuskan tali silaturahmi?” Kami menjawab, ya
Rasulullah, kami semua menyukai hal itu.’ Rasululullah
saw. bersabda, ‘Mengapa salah seorang dari kalian
tidak ke masjid lalu mempelajari atau membaca dua
buah ayat al Qur’an (padahal yang demikian itu) lebih
baik baginya dari pada dua ekor unta betina, tiga ayat
lebih baik dari tiga ekor unta betina.

Pesan Hadits:

1. Mempelajari dan membaca al-Qur'an merupakan
amalan yang sangat baik dan utama yang dianjurkan
oleh Nabi Muhammad
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Membaca dua ayat al-Qur’an saja, keutamaannya
sama dengan ketika kita pulang dari pasar dengan
membawa dua ekor unta betina.

Membaca tiga ayat al-Qur'an saja, fadhilahnya sama
dengan membawa tiga ekor unta betina, begitu pula ketika
kita membaca empat ayat al-Qur’an dan seterusnya.
Hadis ini menunjukkan, betapa besar fadhilah atau
keutamaan yang kita terima, apabila kita sungguh-
sungguh mempelajari dan membaca al-Qur’an, apalagi
dapat mengamalkan kandungan al-Qur’an.

Takhrij Hadits:
Hadis tersebut diriwayatkan dalam beberapa kitab, yaitu :

1.

Abu Dawud, dalam Kitab Sunan Abu Dawud, juz 1
halaman 544

Al-Bayhaqiy, dalam Kitab Sunan al-Sughra li al-
Bayhagqiy, juz 2 halaman 381

Kitab Mu’jam al-Ausath, juz 3 halaman 291.

Kitab Jami’ al-Ushul fi Ahaditsi al-Rasul, juz 8 halaman
497.

Kitab Syu’abul Iman, juz 2 halaman 325

Ibn Hibban, dalam kitab Shahih Ibn Hibban, juz 1
halaman 321.

Abu Awanah, dalam kitab Musnad Abu Awanabh, juz 2
halaman 448.

Ahmad bin Hanbal, dalam Kitab Musnad Ahmad bin
Hanbal, juz 4 halaman 154.

Status Hadis:

Hadis ini merupakan hadis shahih, dan dapat dijadikan
hujjah
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HADIS KEEMPAT
PAHALA AHLI AL-QUR’AN

Matan Hadits:

Matan hadis tentang pahala dan keutamaan ahli al-Qur’an,
yang matannya diriwayatkan dalam shahih al-Bukhariy
adalah sebagai berikut:

s O Tl all s 55501 580 580 & iy L

Ooal Al Gliale sa 4

artinya: “Orang yang ahli dalam al Qur’an akan berada

bersama malaikat pencatat yang mulia lagi benar,
dan orang terbata-bata membaca al Qur’an sedang
ia bersusah payah (mempelajarinya), maka baginya
pahala dua kali

Pesan Hadits:

1.

Orang yang mahir dalam al-Qur’an, sangat dimuliakan
oleh Allah swt. Diantara cara memuliakannya adalah
dengan menempatkan ahli al-Qur’an bersama dengan
para malaikat Allah.

Orang yang terbata-bata atau tidak lancar dalam
membaca al-Qur’an, tetapi orang tersebut sungguh-
sungguh dalam belajar al-Qur’an, maka ia akan
mendapatkan dua pahala.

Hadis diatas merupakan pendorong bagi umat Islam
untuk selalu belajar dan memahami al-Qur’an, tidak
hanya cara membacanya tetapi juga memahami
kandungan al-Qur’an sehingga mendapatkan keutamaan
dari al-Qur’an
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Takhrij Hadits:

Hadits tersebut diriwayatkan dalam beberapa kitab hadis.
Periwayat hadis tersebut adalah:

1.

Al-Bukhariy, dalam Kitab Shahih al-Bukahriy, juz 4
halaman 1882

Muslim, dalam kitab Shahih Muslim, juz 2 halaman
195.

Al-Bayhaqiy, dalam kitab al-Sunan al-Kubra li al-
Bayhagqiy, juz 2 halaman 395

Al-Nasa’iy dalam kitab al-Sunan al-Kubra li al-Nasa’iy,
juz 5 halaman 21

Kitab Mu’jam al-Ausath, juz 2 halaman 348

Kitab Jami’ al-Ushul fi Ahaditsi al-Rasul, juz 8 halaman
503

Ahmad bin Hanbal, dalam kitab Musnad Ahmad bin
Hanbal, juz 6 halaman 170

Status hadits:

Hadis diatas merupakan hadis shahih dan dapat dijadikan
hujjah
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HADIS KE LIMA
LARANGAN IRI KECUALI KEPADA DUA ORANG

Matan Hadits:

Matan hadis tentang larangan iri kecuali pada dua orang,
terdapat dalam kitab shahih al-Bukahariy, berikut ini
haditsnya : ) )
$UI5 Q) 20T 4y 2 58 568 G0 400 851 085 () 3 ) S ¥
DA aUT Jll 2 UT Ada (a8t 5ed Yl 00 86T JA55 LA
Artinya: Tidak diperbolehkan hasad (iri hati) kecuali terhadap
dua orang: Orang yang dikaruniai Allah (kemampuan
membaca/menghafal al Qur’an). Lalu ia membacanya
malam dan siang hari, dan orang yang dikaruniai

harta oleh Allah, lalu ia menginfakannya pada malam
dan siang hari.

Pesan Hadits:

1. Perbuatanhasud, iri dan dengki merupakan perbuatan
yang dilarang oleh Allah dan Rasulullah

2. Namun demikian, diperbolehkan iri, hanya kepada
dua orang, yaitu kepada orang yang dikarunia oleh
Allah dapat memahami al-Qur’an, bahkan dapat
menghafalkannya, lalu orang tersebut menegakkan
ajaran-ajaran al-Qur’an baik siang maupun malam
tanpa berhenti

3. Juga diperbolehkan iri pada orang yang oleh Allah
dikaruniakan padanya harta yang melimpah ruah,
namun orang tersebut juga menginfagkan hartanya
tersebut, baik pada siang hari ataupun malam harinya.
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4, Iri yang dimaksudkan disini, supaya kita mengikuti
perbuatan baik kedua golongan orang tersebut

Takhrij Hadits:

Hadis tersebut diriwayatkan dalam berbagai kitab hadits,

yaitu:

1. Al-Bukhariy, dalam kitab Shahih al-Bukahriy, juz 4
halaman 1919

2. Muslim, dalam kitab Shahih Muslim, juz 2 halaman
201

3. Ibn Majah, dalam kitab Sunan Ibn Majah, juz 2
halaman 1408

4. Al-Tirmidhiy, dalam kitab Sunan al-Tirmidhiy, juz 4
halaman 330

5. Kitab Mu’jam al-Kabir, juz 12 halaman 296

Status Hadits:

Hadits tersebut merupakan hadits shahih dan dapat
dijadikan sebagai hujjah.

10
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HADIS KE ENAM
PERUMPAMAAN ORANG MUKMIN DAN
MUNAFIK

Matan Hadis:

Hadis ini banyak diriwayatkan oleh periwayat hadis,
berikut ini adalah matan hadis dalam kitab Musnad
Ahmad:

LAy Cib lgahb 45 EEGN] Jia GIoAl ‘_)9-’ G Ga3al d-m
¥y Cila Leaada 340 Jhubﬂ‘ ‘JS-’YLSJS‘ uﬂyd‘ Jiny Cib
L, Cib B35 Ji G0l i o atiad iy el & <3
I Y el GGl ey )AMUA@A:’J\-‘-}L@J&LYJ
%L@A&LJL@JEQYM‘JMU\)Q\

Artinya: perumpamaan orang mu'min yang membaca al
Qur'an adalah seperti jeruk manis yang baunya
harum dan rasanya manis. Perumpamaan orang
mu’min yang tidak membaca al Qur’an adalah seperti
kurma, tidak berbau harum tetapi rasanya manis.
Perumpamaan orang munafik yang membaca al
Qur’an adalah seperti bunga, baunya harum tetapi
rasanya pahit. Dan perumpamaan orang munafik
yang tidak membaca al Qur’an seumpama buah pare,
tidak berbau harum dan rasanya pahit.”

Pesan hadis:

1. Ada perbedaan yang jauh antara orang yang beriman
dengan orang munafik

2. Orangyangberiman, kemudian ia membaca al-Qur’an,
memahami kandungannya dan mengamalkannya

11
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dalam kehidupan sehari-hari, diumpamakan oleh
Nabi Muhammad seperti buah jeruk manis. Harum
baunya dan manis rasanya.

Perumpamaan orang yang beriman kepada Allah,
tetapi ia tidak pernah membaca al-Qur’an, apalagi
memahami maknanya, seperti buah kurma. Buah
kurma merupakan buah yang tidak ada baunya tetapi
manis rasanya.

Orang munafik, yang membaca al-Qur’an,
diumpamakan oleh Nabi Muhammad seperti bunga.
Baunya harum, tetapi tidak enak dimakan

Sedangkan orang munafiq, yang tidak membaca al-
Qur’an, diumpamakan seperti buah pare, buah pare
ini tidak berbau harum dan buahnya terasa pabhit.
Dengan hadis diatas, Nabi Muhammad sangat berharap
umatnya untuk selalu membaca dan memahami
kandungan al-Qur’an dan mengamalkan isi al-Qur’an
dalam sendi-sendi kehidupannya.

Takhrij Hadits:

Hadis diatas diriwayatkan dalam hamper semua kitab
hadis, diantara kitab yang masyhur yang meriwayatkan
hadits tersebut adalah:

1.

12

Al-Bukhariy, dalam kitab Shahih al-Bukhariy, juz 5
halaman 2070

Muslim, dalam kitab Shahih Muslim, Juz 2 halaman
194

Abu Dawud, dalam kitab Sunan Abi Dawud, juz 4
halaman 406

Ibn Majah dalam kitab Sunan Ibn Majah, juz 1 halaman
77
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5. Al-Tirmidhiy, dalam kitab Sunan al-Tirmidhiy, juz 5
halaman 150.

6. Al-Darimiy dalam kitab Sunan al-Darimiy, juz 2
halaman 534

7. Al-Nasa’iy, dalam kitab Sunan al-Nasa’iy al-Kubra, juz
4 halaman 168.

8. Ahmad, dalam kitab Musnad Ahmad, juz 32 halaman
435

Status Hadis:
Hadis shahih dan dapat dijadikan hujjah
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HADIS KE TUJUH
DERAJAT AHLI AL-QUR’AN

Matan Hadis:

Matan hadis ini banyak terdapat dalam berbagai kitab
hadis, diantaranya ada dalam shahih Muslim. Berikut ini
matan hadis dalam shahih Muslim:

CrA) 4 aiany Ll S8 IS Sy 3d 5 ) )
Artinya: Allah mengangkat derajat berapa kaum melalui kitab

ini (al Qur’an) dan Dia merendahkan beberapa kaum
lainnya melalui kitab ini pula

Pesan Hadis:

1. Allah sangat memuliakan umat Islam, apabila umat
Islam selalu berpegang teguh dan mengamalkan
ajaran-ajaran-Nya yang termaktub dalam al-Qur’an.

2. Namun sebaliknya, Allah swt akan menghinakan umat
manusia apabila mereka melakukan berbagai tindakan
yang berlawanan dengan kandungan al-Qur’an.

3. Sebagai umat yang sangat dimuliakan oleh Allah
swt, maka menjadi kewajiban umat Islam untuk
selalu belajar al-Qur’an, memahami maknanya dan
menerapkan nilai-nilai yang terkandung didalam al-
Qur’an dalam kehidupan sehari-hari.

Takhrij hadits:

Hadits ini diriwayatkan oleh banyak periwayat hadits,

diantaranya adalah:

1. Muslim, dalam kitab Shahih Muslim, juz 2 halaman
201

14
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2. Ibn Majah, dalam kitab Sunan Ibn Majah, juz 1
halaman 79

3. Al-Darimiy, dalam kitab Sunan al-Darimiy, juz 2
halaman 536

4. Al-Bayhaqiy, dalam kitab Sunan al-Kubra, juz 3
halaman 89

Nilai hadits:

Hadits tersebut mempunyai sanad yang shahih, sehingga
hadits tersebut dapat dijadikan hujjah.
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HADITS KE DELAPAN
KEUTAMAAN WAHYU NABI MUHAMMAD

Matan hadits:

Berikut ini adalah matan hadits tentang keutamaan

wahyu yang diturunkan Allah kepada Nabi Muhammad
dalam Shahih al-Bukhari:

qul\ u\SLu\} ‘M\u;w\uuughsm@;mmwu

‘é\&)‘ blAJ\ L\A}k_\.uj\

il 5 s b KT 0 &1 0 A

Artinya: Tidak ada seorang Nabi pun kecuali telah diberi

keistimewaan-keistimewaan khusus yang tidak

diberikan kepada manusia lainnya sehingga orang-

orang beriman padanya. Dan ada pun yang diberikan

padaku adalah wahyu yang Allah turunkan kepadaku.

maka aku berharap mempunyai pengikut yang
banyak nanti pada hari kiyamat.

Pesan Hadits:

1. Nabi Muhammad merupakan Nabi yang sangat
mulia, manusia pilihan disisi Allah swt. Maka sebagai
umat Islam, kita harus yakin dan beriman bahwa
Muhammad benar-benar utusan Allah

2. Nabi Muhammad mendapatkan wahyu, yang sangat
berbeda dengan wahyu-wahyu sebelumnya. Yang
dimaksudkan wahyu disini adalah al-Qur’an al-Karim.
Wahyu ini merupakan wahyu yang selalu terjaga
kesucian dan keasliannya, karena Allah sendiri yang
menjaga al-Qur’an ini.
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3. Nabi Muhammad berharap, bahwa pada hari kiamat
nanti, mempunyai banyak pengikut, ini menunjukkan
bahwa Nabi Muhammad sangat mengharapkan
umat Islam yang hidup pada masa setelahnya
selalu mempelajari dan mengamalkan al-Qur’an,
sehingga orang yang selalu bersama al-Qur’an dalam
kehidupannya, kelak akan dapat dengan mudah
mengikuti Nabi Muhammad pada hari kiyamat nanti.

Takhrij Hadits:

Hadits diatas diriwayatkan oleh al-Bukhariy dalam kitab
Shahih al-Bukahriy, juz 6 halaman 182.

Nilai hadits:

Hadits diatas adalah hadits shahih, dapat diamalkan dan
dijadikan hujjah
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HADIS KE SEMBILAN
POSISI AHLI AL-QUR’AN

Matan Hadis:

Hadis ini diriwayatkan dalam beberapa kitab hadis,

berikut ini adalah matan hadis dalam kitab Sunan Abi

Dawud : )

AN 3 o LS s 15 LA ool sl (00
G 358 430 Al Y oll i

Artinya: “(pada hari Kiamat kelak) akan diucapkan kepada ahli
al Qur’an, ‘Bacalah dan teruslah naik, bacalah dengan
tartil seperti yang engkau telah membaca dengan
tartil di dunia, karena sesungguhnya tempatmu
adalah pada akhir ayat yang engkau baca.”

Pesan Hadis:

1. Posisiahlial-Qur’an, di akherat kelak, akan menempati
posisi yang sangat mulia.

2. Di akherat kelak, para ahli al-Qur’an, akan membaca
al-Qur’an secara tartil sebagaimana kebiasaan mereka
membaca al-Qur’an di dunia.

3. Semakin banyak para ahli al-Qur’an ini membaca al-
Qur’an, maka mereka semakin tinggi derajatnya di
akherat.

Takhrij Hadis:

Hadis ini terdapat dalam beberapa kitab hadis, namun
demikian, al-Bukhariy dan Muslim tidak meriwayatkan
hadis ini. Beberapa periwayat yang meriwayatkan hadis
ini adalah:
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1.

Al-Nasa’iy, dalam kitab al-Sunan al-Kubra li al-Nasa’iy,
juz 5 halaman 22

Kitab Shahih Kunuz al-Sunnah al-Nabawiyah, juz 1
halaman 28

Abu Dawud, dalam kitab Sunan Abi Dawud, juz 1
halaman 547

Al-Bayhagqiy, dalam kitab Sunan al-Bayhaqiy al-Kubra,
juz 2 halaman 53

5. Al-Tirmidhiy, dalam kitab Sunan al-Tirmidhiy, juz 5
halaman 177

6. Ibn Hibban, dalam Shahih Ibn Hibban, juz 3 halaman
43

7. Ahmad bin Hanbal, dalam kitab Musnad Ahmad b.
Hanbal, juz 2 halaman 192

8. Al-Hakim, al-Mustadrak ‘Ala al-Shahihaini, juz 1
halaman 739

Status Hadis:

Walaupun hadis ini diriwayatkan oleh banyak periwayat
hadis, hadis ini sanadnya bernilai hasan sedangkan
matannya bernilai shahih. Abu ‘Isa memberikan penilaian
bahwa hadits ini hasan shahih. Hadis ini juga masih dapat
dijadikan hujjah.
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HADITS KE SEPULUH
KESEMPURNAAN AL-QUR’AN

Matan Hadits:

Hadits ini ada pada kitab Shahih al-Bukhariy, berikut ini
matan hadltsnya

\L_A..a‘m\ d}mjuﬁ}a(uc@)l\u&u).\s\ a\ﬁ}a‘r\;
.J,..i(aLnj

Artinya: Sesungguhnya Allah telah menurunkan wahyu
secara berturut-turut kepada Rasulullah saw sebelum
wafatnya, setelah turunnya wahyu sempurna, maka
wafatlah Rasulullah saw.

Pesan hadits:

1. Nabi Muhammad merupakan Nabi yang sangat
dimulyakan Allah swt, sebagai salah satu bukti
kemulyaannya tersebut adalah diturunkannya wahyu
yang sangat banyak dan sangat mulia kepada Nabi
Muhammad saw sebelum beliau wafat.

2. Kita sebagai umat Nabi Muhamad mempunyai
kewajiban untuk menjaga wahyu, berupa al-Qur’an
dan hadits Nabi untuk diamalkan dalam kehidupan
sehari-hari.

Takhrij Hadits:

Hadits tersebut terdapat dalam:
1. Al-Bukhariy dalam Sahih al-Bukhariy, juz 6 halaman
182
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2. Muslim, dalam kitab Shahih Muslim, hadits nomor
3016, pada bab Awa’il Kitab al-Tafsir

Status Hadits:

Hadits tersebut merupakan hadits shahih, dan dapat
dijadikan hujjah.
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HADIS KE SEBELAS
LARANGAN MELAMPAUI BATAS

Matan Hadis:

Hadis ini terdapat dalam banyak kitab hadis, berikut ini
adalah riwayat dalam Musnad Ahmad bin Hanbal :

YJ‘M\JSSIAYJGW\}SAJY}G‘\.\S‘JX:.\YJ‘U‘JSS\\}‘;:)E‘

f\_;\}).\ﬁa.uj

Artinya: Bacalah al-Qur'an, tetapi jangan melampaui

batas, jangan meninggalkan al-Qur’an, janganlah
mengambil makanan sebab al-Qur’an dan janganlah
sombong dengan al-Qur’an

Pesan Hadis:

1.

22

Dorongan bagi umat Islam untuk selalu mambaca dan
mempelajari al-Qur’an

Namun demikian, ketika kita membaca dan
mempelajari al-Qur’an, sifat-sifat tercela harus
dihindarkan. Sifat melampaui batas kewajaran dalam
membaca al-Qur’an sampai-sampai meninggalkan
ajaran al-Qur’an, merupakan salah satu contoh
sifat yang tidak diperbolehkan dalam membaca dan
mempelajari al-Qur’an

Sifat sombong juga tidak diperbolehkan bagi ahli al-
Qur’an, apalagi mengambil manfaat material ketika ia
tengah membaca al-Qur’an. Kalau itu terjadi pada ahli
al-Qur’an, maka sifat keikhalasan yang seharusnya
menancap pada diri sanubari ahli al-Qur’an, akan
hilang begitu saja.
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4, Sudah seharusnya, para ahli al-Qur’an untuk menjaga
sifat yang terpuji, menjaga akhlaq yang mulia dan
dapat menjadi tauladan ditengah masyarakatnya.

Takhrij al-Hadis:

Hadis diatas terdapat dalam beberapa kitab hadis, yaitu:

1. Ahmad bin Hanbal, dalam kitab Musnad Ahmad bin
Hanbal, juz 3 halaman 428

2. AbuYa’'la, dalam Musnad Abu Ya'la, juz 3 halaman 88

3. Al-Bayhaqiy, al-Sunan al-Sughra li al-Bayhagqiy, juz 2
halaman 386

4. Kitab Jami’ al-Ahadjis, juz 5 halaman 304

5. Al-Syuyuthiy, dalam kitab Jam’ al-Jawami’, juz 1
halaman 4490.

Status Hadis:

Hadis diatas merupakan hadis shahih dan dapat dijadikan
hujjah
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HADIS KE DUA BELAS
KEDUDUKAN AHLI AL-QUR’AN

Matan Hadis:

Berikut ini adalah matan hadis yang terdapat dalam kitab
Shahih Muslim :

Mb(;@_ﬂsbg\ya;\)ﬂ\‘;\ylsub&\uhﬁeh})s\e)ﬂ\e}a
;\ybﬁg\@\y\suuaﬂwm&;\yM\@\ytsuu
m&m‘y}muu@d;)l\[ﬁj\wy‘ﬁ}mwmu

@a}.ﬁ"yg@ﬂ)&&;‘:

Artinya: Yang berhak menjadi Imam terhadap suatu kaum

adalah mereka yang paling ahli dalam al-Qur’an,
apabila para imam sama-sama ahli al-Qur’an maka
yang diutamakan adalah mereka yang paling
mengerti terhadap hadis Nabi, jika mereka sama-
sama memahami hadis Nabi Muhammad, maka
yang lebih diutamakan adalah mereka yang paling
dahulu hijrah bersama Nabi Muhammad, jika mereka
hijrahnya sama, maka diutamakan yang paling
dahulu masuk Islam. Seorang laki-laki tidak akan
menjadi imam terhadap laki-laki lainnya dalam
wilayahnya, dan janganlah duduk dirumah seseorang
pada tempat yang disediakan kecuali atas izinnya.

Pesan Hadis:

1.

24

Orang yang berhak menjadi imam atau pemimpin
adalah mereka yang paling ahli dalam al-Qur’an. Ini
menunjukkan, bahwa kriteria yang paling utama dalam
imamah (kepemimpinan) dalam Islam adalah tingkat
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pemahaman dan kedalaman ilmunya, khususnya
tentang ilmu al-Qur’an

Apabila ada beberapa ahli al-Qur’an, dengan kadar
keilmuan yang seimbang, maka yang dipilih adalah
mereka yang paling ahli dalam bidang hadis Nabi
Muhammad.

Apabila para ahli al-Qur'an dan ahli hadis itu
mempunyai kedalaman ilmu yang seimbang, maka
diutamakan yang paling dahulu hijrah bersama Nabi
Muhammad.

Apabila masih seimbang lagi, maka diutamakan yang
lebih dahulu masuk Islam

Ketika ada seseorang yang ingin masuk ke rumah
orang lain, maka harus seizin tuan rumah. Ini
merupakan adab bertamu dan berkunjung kepada
orang lain.

Takhrij Hadits:
Hadis diatas terdapat dalam beberapa kitab hadis, yaitu :

1.
2.
3.

Muslim, Kitab Shahih Muslim, juz 2 halaman 133
Kitab Mu’jam al-Kabir, juz 17 halaman 219

Abu Dawud, dalam kitab Sunan Abi Dawud, juz 1
halaman 227

Ibn Majah, dalam Kitab Sunan Ibn Majah, juz 1
halaman 313

Al-Tirmidhiy, Sunan al-Tirmidhiy, juz 1 halaman 458
Al-Nasa’iy, dalam kitab Sunan al-Nasa’iy, juz 1
halaman 279.

Status Hadis:
Hadis ini adalah Shahih dan dapat dijadikan hujjah.
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HADITS KE TIGA BELAS
ANJURAN UNTUK SELALU DEKAT
DENGAN AL-QUR’AN

Matan hadits:
dd\sﬂu@s‘m\@a‘)whc u.\\é:;d&mu.ad\.lu}\_i\&_d;.l

d}udugwwam}ugmgm@m}mwwgm
udmaumw\ww‘;suaqjduumi\wuw

Rec: PPN e

Artinya: Saya (Abdul Aziz b. al-Rafi’) dan Syadad b. Ma’qil
mengunjungi Ibn ‘Abbas, kemudian Syadad b. Ma’qal
berkata kepada Ibn ‘Abbas: Apakah Nabi Muhammad
meninggalkan sesuatu?, Ibn Abbas berkata: Nabi
Muhammad hanya meninggalkan dua papan. Ia
berkata: kami mengunjungi Muhammad b. al-
Hanafiyyah, dan kami menanyakan ini, kemudian
Ibn Hanafiyyah berkata: Nabi Muhammad hanya
meninggalkan dua papan (maksudnya dua papan
yang disisinya ada mushaf al-Qur’an).

Pesan hadits:

1. Umat Nabi Muhammad agar selalu dekat dengan
al-Qur’an, sebagaimana yang dicontohkan Nabi
Muhammad, yang selalu dekat dengan mushaf-
mushaf al-Qur’an.

2. Salah satu bentuk kedekatan dengan al-Qur’an adalah
selalu mebaca dan mempelajari kandungan al-Qur’an
dengan baik dan benar.
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3. Tidak ada tinggalan (warisan) yang lebih utama
kecuali ilmu pengetahuan yang bersumber dari al-
Qur’an, mengingat al-Qur’an adalah wahyu Allah
mengandung berbagai ilmu pengetahuan.

Takhrij Hadits:

1. Al-Bukhariy dalam Sahih al-Bukhariy, juz 4 halaman
1917

2. Tbn Atsir, Jami’ al-Ushul fi Ahaditsi al-Rasul, juz 9
halaman 641

Nilai Hadits:

Hadits tersebut merupakan hadits Shahih dan dapat
dijadkan hujjah.
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HADIS KE EMPAT BELAS
SHAHIDNYA AHLI AL-QUR’AN

Matan hadis:

Hadis ini terdapat dalam kitab Mushannaf Ibn Abi
Shaybah berlkut ini adalah matan hadlsnya

L;\u)mmmu\ﬂ\h\)ﬁ\g@j\ d)s.af.u;;\jl\u}d\u:
cuhsl\ey;‘}!jﬁ‘;s:_ug_ub\ duj‘qﬂ\‘_ssuascmq;\

LR a5 agile Jiah 2l ¢ zeilan 2gi80, 4l

Artinya: SesungguhnyaNabiMuhammadtelah mengumpulkan
dua orang yang terbunuh saat perang Uhud pada
satu tempat, kemudian ia bersabda : mana diantara
keduanya yang paling banyak memegang al-Qur’an.
Kemudian diisyaratkan kepada Nabi Muhammad
kepada salah satu diantara dua jenazah tersebut
dan Nabi Muhammad bersabda: Saya bersaksi atas
mereka, nanti pada hari kiyamat. Kemudian Nabi
memerintahkan menguburkan mereka bersama
darahnya, tidak memandikan dan juga tidak
menshalatkannya.

Pesan Hadis:

1. Nabi Muhammad sangat menghormati dan me-
muliakan orang yang senantiasa bersama al-Qur’an

2. Orang yang mati syahid, akan mendapatkan kesaksian
dari Nabi Muhammad
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3. Orang yang mati syahih, tidak perlu dimandikan dan
dishalatkan, bahkan ia dikuburkan bersama darah
yang masih menempel ditubuhnya

Takhrij Hadis:

Hadis diatas terdapat dalam beberapa kitab hadis, yaitu:

1. Al-Bukhariy, dalam kitab Shahih al-Bukhariy, juz 1
halaman 450 dan 452

2. Al-Tirmidhiy, dalam kitab Sunan al-Tirmidhiy, juz 3
halaman 354

3. Al-Bayhaqiy, dalam kitab Sunan al-Shaghir li al-
Bayhagqiy, juz 3 halaman 61.

4. TIbn Abi Syaibah al-Kufiy, dalam kitab Mushannaf Ibn
Abi Syaibah, juz 14 halaman 392

Status Hadis:

Hadis tersebut termasuk hadis shahih sehingga dapat
dijadikan hujjah.
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HADIS KE LIMA BELAS
PERINTAH ISTIQOMAH BERSAMA AL-QUR’AN

Matan hadis:

Hadis ini terdapat dalam kitab Shahih al-Bukhariy dan

Shahih Muslim, berikut ini matan hadis pada Shahih
Muslim: )

YV G WIS 251 ol samy a2AA (s A8 SN 138 ) s3alas

1/ /].-/“ ‘A

Artinya: Tekunlah membaca dan menjaga al-Qur’an, demi

Dzat yang jiwa Muhammad ada pada kekuasaanya,

ini lebih dahsyat dari pada terlepasnya unta dari tali-
talinya.

Pesan Hadis:

1. Hadis ini merupakan perintah kepada umat Islam
untuk selalu membaca dan menjaga al-Qur’an

2. Karena pentingnya menjaga dan membaca ini, Nabi
Muhammad bersumpah dengan menyebut Dzat Allah
bahwa penjagaan al-Qur’an ini lebih penting dari
penjagaan lainnya.

Takhrij al-hadits:

Hadits diatas terdapat dalam beberapa kitab hadits, yaitu:

1. Al-Bukhariy, dalam kitab Shahih al-Bukhariy, juz 4
halaman 1921

2. Muslim, dalam kitab Shahih Muslim, juz 2 halaman
191 dan 192

3. Musnad Abu Ya'la, juz 13 halaman 235
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Status Hadis:

Hadis tersebut merupakan hadis shahih, sehingga dapat
dijadikan hujjah.
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HADIS KE ENAM BELAS
LARANGAN MENYATAKAN LUPA
TERHADAP AL-QUR’AN

Matan Hadis:

Hadis ini terdapat dalam kitab Shahih Muslim, berikut ini
matan hadisnya:

L b O S SIS A Gl 88T 0 Y

Artinya: janganlah salah satu diantara kalian mengatakan
saya lupa ayat begini dan begitu, tetapi dilupakan.

Pesan hadis:

1. Ketika seseorang telah menghafal ayat al-Qur’an,
maka dia berkewajiban untuk menjaga hafalan
tersebut, selama dia hidup.

2. Ketika seseorang tersebut lupa terhadap ayat-ayat al-
Qur’an yang dihafalkan, maka dia tidak diperbolehkan
bahwa saya lupa ayat ini dan itu, tetapi hakekatnya ia
sedang dilupakan terhadap ayat tersebut.

Takhrij Hadits:

Hadits tersebut diriwayatkan dalam dua kitab hadits,

yaitu:

1. Muslim, dalam kitab Shahih Muslim, juz 2 halaman
191

2. Musnad Abu ‘Awanah, juz 2 halaman 456

Status Hadits:

Hadis tersebut merupakan hadits shahih dan dapat
dijadikan hujjah.
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HADIS KE TUJUH BELAS
KEUTAMAAN MEMBACA AL-QUR’AN

Matan hadits:

Berikut ini matan hadits yang terdapat dalam kitab Shahih
Muslim :

u\m) BFES R ug\exuju“u\oj.a,m\ Jsmy G
L}A}ﬂub\u)usdlﬁeuhﬁume&s a_a\sl;g_a)ué\_\am

Artinya: Rasulullah saw. bersabda, ‘Sukakah salah seorang
diantara kalian apabila kembali ke rumahnya
mendapati tiga ekor unta betina yang hamil dan
gemuk.” Kami menjawab, “Tentukamimenyukainya.”
Kemudian Rasulullah saw. bersabda, “Tiga potong
ayat yang kamu baca dalam shalat adalah lebih
utama daripada tiga ekor unta betina yang hamil dan
gemuk.

Pesan Hadits:

1. Hadits diatas menjelaskan betapa besar pahala orang
yang membaca al-Qur’an, sehingga ketika seseorang
membaca al-Qur’an sebanyak tiga ayat saja pada waktu
shalat, maka ia bagaikan mendapatkan keutamaan
yang melebihi tiga ekor unta yang gemuk dan hamil

2. Sebagai seorang muslim, hendaknya selalu menjaga
dan membaca al-Qur’an, dan yang istiqgamah membaca
al-Qur'an akan mendapatkan banyak keutamaan
dalam kehidupannya, paling tidak kehidupan
duniawinya akan dijaga oleh Allah swt.
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Takhrij Hadits:

Hadits tersebut terdapat dalam banyak kitab hadis

kanonik, diantaranya adalah:

1. Muslim, dalam kitab Shahih Muslim, juz 2 halaman
196.

2. Al-Darimy, dalam kitab Sunan al-Darimy, juz 2
halaman 523

3. Al-suyuthiy, dalam kitab Jam’ al-Jawami’ atau al-Jami’
al-Kabir, juz 1 halaman 10163

4. Tbn Majah, dalam kitab Sunan Ibn Majah, juz 2
halaman 1243.

5. Ahmad bin Hanbal, dalam kitab Musnad Ahmad bin
Hanbal, juz 2 halaman 396.

Status Hadits:

Hadits tersebut merupakan hadits shahih, sehingga dapat
dijadikan hujjah.
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HADITS KE DELAPAN BELAS
KEWAJIBAN MENJAGA AL-QUR’AN

Matan Hadits:
sJu)S\uJAM\J.\cjcua\.d\u.amwju_ubu.}chuLuc)A\
c«u;\.a.ad\@\.«s}wu\ cemu.u_uhj\u.uw;)l\m}
u\ﬂ\m)swu)c@;ubme}eu\ruﬂ.\;\ \J\» (;@Jd\ﬁ)
\}Mﬁ*@df\u\ﬂ\ubcwﬁuwu}:\su

Artinya: Uthaman b. ‘Affan memerintahkan kepada Zaiyd b.
Tsabit, ‘Abdullah b. Zubayr dan ‘Abdurrahman b. al-
Haris untuk menyalin mushaf al-Qur’an dari sekian
lembar yang ada, Kemudian «Utsman berkata kepada
tiga orang yang berasal dari suku Quraisy diantara
mereka tadi; «Jika kalian berselisih pendapat dengan
Zaid b. Tsabit tentang sesuatu dari al-Qurman maka
tulislah dengan bahasa Arab Quraisy karena al-
Qunan diturunkan dengan bahasa mereka. Mereka
pun melakukannya.

Pesan Hadits:

1. Penulisanal-Qur’an merupakan tugasberat yangharus
dilaksanakan oleh para sahabat Nabi Muhammad saat
itu.

2. Tugas ini telah dilaksanakan dengan hati-hati dan
sempurna, hal ini karena para sahabat mempunyai
tanggung jawab besar dalam menjaga kemurnian al-
Qur’an.

3. Kita sebagai umat Islam yang hidup pada era
modern ini, berkewajiban untuk selalu menjaga dan
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mempelajari al-Qur’an, sehingga kehidupan kita bisa
selamat, baik didunia maupun diakherat kelak.

Takhrij Hadits:

Hadits tersebut diriwayatkan oleh al-Bukhariy dalam
kitab Shahih al-Bukhariy, juz 6 halaman 182.

Nilai Hadits:
Hadits Shahih dan dapat dijadikan hujjah
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HADITS KE SEMBILAN BELAS
PENULISAN AL-QUR’AN

Matan Hadits:
«_uS«J.a\ d\am,m\u_mjj&y\‘;\duj\ d\ﬁc&_ubu.am)u\
«_ug_ﬁjs” ‘u\)ss\c_uu selajdsan\émw\dy)l@}l\;u&
(ﬂcgJLAJY\M);sJ\CAU.m\M}J\cJ}u);\g_m;}L;A
LeA.\k: )")‘" M\wd}u)esgbdﬂ} co)r_ J;\ea\.aéd;\
» o)a\ ‘_,_JJ\ [128 4_1)4]\] {?‘“‘:
Artinya: Sesungguhnya Zaid b. Tsabit berkata: Abu Bakar
telah memerintahkan kepadaku, Abu Bakar berkata:
sesungguhnya engkau telah menuliskan wahyu untuk
Rasulullah, maka carilah (kumpulkan) al-Qur’an
dengan teliti. Maka aku mencari al-Qur’an dengan
teliti hingga akhirnya aku menemukan akhir surat

at-Taubah yang ada pada Abu Khuzaimah al-Anshari,
yang tidak aku dapatkan dari selainnya, yaitu ayat:

alic L aile )—1)9 M\wd)ujescbdﬂ (al-Taubah:
128) sampai akhir ayat tersebut.

Pesan Hadits:

1. Penulisan al-Qur’an yang di pelopori oleh para sahabat
Nabi Muhammad merupakan pekerjaan yang berat
dan sangat mulia, karena pada masa itu al-Qur’an
walaupun sudah tertulis dalam mushaf-mushaf, tetapi
belum terbukukan secara rapi.

2. Salah satu sahabat Nabi Muhammad yang mempunyai
peran besar dalam proses ini adalah Zaid b.
Tsabit. Kekuatan daya ingat Zaid bin Tsabit telah
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membuatnya diangkat penulis wahyu dan surat-
surat Nabi Muhammad SAW semasa hidupnya, dan
menjadikannya tokoh yang terkemuka di antara para
sahabat lainnya.

Di kemudian hari pada zaman kekhalifahan Abu Bakar
dan Umar, Zaid bin Tsabit adalah salah seorang yang
diamanahkan untuk mengumpulkan dan menuliskan
kembali Al-Quran dalam satu mushaf. Dalam perang
Al-Yamamah banyak penghafal Al-Quran yang gugur,
sehingga membuat Umar bin Khattab cemas dan
mengusulkan kepada Abu Bakar untuk menghimpun
Al-Quran sebelum para penghafal lainnya gugur.
Mereka kemudian memanggil Zaid bin Tsabit.
Meskipun pada awalnya ia menolak, namun setelah
diyakinkan akhirnya Zaid bin Tsabit dengan bantuan
beberapa orang lainnya pun menjalankan tugas
tersebut. Sungguh merupakan warisan yang mulia
dan umat Islam seluruh dunia dapat menikmati kerja
keras para sahabat yang dipelopori oleh Zaid b. Tsabit.

Takhrij Hadits:

Hadits tersebut diriwayatkan oleh al-Bukhariy, dalam
kitab Shahih al-Bukhariy, juz 6 halaman 186.

Nilai Hadits:
Hadits Shahih dan dapat dijadikan hujjah
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HADITS KE DUA PULUH

AL-QURAN TURUN DENGAN TUJUH HURUF

Matan hadits:

Berikut ini adalah matan hadits yang terdapat dalam kitab
Shahih al-Bukhariy:

SR s O B st s e s T8

AR ) e

Artinya: Jibril membacakan (Al-Qur’an) kepadaku dengan satu

huruf. Kemudian berulang kali aku meminta agar
huruf itu ditambah, Ia pun menambahnya kepadaku
sampai dengan tujuh huruf.”

Pesan Hadits:

1.

Para ulama berbeda pendapat tentang makna tujuh
huruf. Ada yang menyatakan yang dimaksudkan
&—433‘ dx3s  adalah tujuh macam bahasa dari
bahasa-bahasa arab mengenai satu makna.
Sebagian yang lain al-Amr (perintah), al-Nahyu
(larangan), al-Wa’ad (janji), al-Wa’id (ancaman), al-
Jadal (perdebatan), al-Qashas (cerita) dan al-Masal
(perumpamaan), ada juga yang menafsirkan selain
kedua makna diatas.

Diantara hikmanya adalah Mempermudah ummat
Islam khususnya, bangsa Arab yang menggunakan
bahasa Arab dimana al-Qur’an turun dengan bahasa
mereka sedangkan bangsa Araba sendiri memiliki
beberapa dialeks (lahjah) meskipun mereka bisa
disatukan oleh sifat ke-Arab-annya.
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3. Memberikan keringanan kepada ummat Islam, serta
memberikan kemudahan sebagai bukti kemuliaan,
keluasan, rahmat dan spesialisasi yang diberikan
kepada ummat Islam disamping untuk memenuhi
tujuan Nabinya sebagai makhluk yang paling utama
dan kekasih Allah ta’ala

Takhrij Hadits:

Hadits ini terdapat dalam beberapa kitab hadits, yaitu:

1. Al-Bukhariy, dalam kitab Shahih al-Bukhariy, Juz 6
halaman 184

2. Muslim, dalam Kitab Shahih Muslim, hadits nomor
1355

3. Ahmad, dalam kitab Musnad Ahmad, hadits nomor
2255

Nilai Hadits:

Para periwayat dalam sanad hadist tersebut merupakan
periwayat yang terpercaya, apalagi periwayat yang
terdapat dalam Shahih al-Bukahriy dan Shahih Muslim,

sehingga dapat dinyatakan bahwa hadist tersebut
merupakan hadits Shahih dan dapat dijadikan hujjah.
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HADIS KE DUA PULUH SATU
PERUMPAMAAN SHAHIB AL-QUR’AN

Matan Hadits:

Matan hadits perumpamaan shahib al-Qur’an terdapat

dalam kitab Shahih Muslim, matan hadits tersebut adalah

sebagai berikut: )

GSal e sale &) Al 1 s Al ol e LY
S gl ¢

Artinya: perumpamaan orang yang selalu bersama al-Qur’an
seperti seekor onta yang selalu terkendali dengan
talinya, jika onta itu terjaga talinya, maka tali itu
akan menahannya, dan jika tali itu terlepas, maka
onta itu akan pergi.

Pesan Hadits:

1. Kewajiban semua umat Islam untuk selalu menjaga
dan bersama al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari

2. Jika umat Islam tidak menjaga al-Qur’an, maka al-
Qur’an itu akan terlepas dan hilang dari sanubari dan
kehidupan umat Islam.

3. Jikaitu terjadi, maka bagaikan onta yang terlepas dari
talinya, artinya umat Islam akan terlepas dari kendali
utamanya, yaitu al-Qur’an.

Takhrij al-Hadits:

Hadits diatas terdapat dalam beberapa kitab hadits, yaitu:
1. Muslim, dalam kitab Shahih Muslim, juz 2 halaman
190
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2. Al-Bayhaqiy, dalam kitab Sunan al-Kubra li al-
Baihaqiy, juz 2 halaman 395

3. Malik bin Anas, dalam kitab al-Muwatha’, juz 1
halaman 202

4, Al-Nasa’iy, dalam kitab Sunan al-Nasa’iy, juz 5
halaman 20

5. Ahmad, dalam kitab Musnad Ahmad, juz 8 halaman
291.

Status Hadits:

Hadits tersebut merupakan hadits shahih dan dapat
dijadikan hujjah.
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HADIS KE DUA PULUH DUA
BERKUMPUL MEMBACA AL-QUR’AN

Matan Hadits:

Matan hadits tersebut terdapat dalam kitab Shahih
Muslim dan beberapa kitab hadits lainnya, adapun matan
yang ada pada Shahih Mushm adalah sebagai berikut :

4.1}.») \Jujan\&_\bsu)h&\u)uwu‘_ge}a@a;\u
‘\S-‘M\RG—‘Q’AJM;)M JMSHJ\?@_JLJ}Y\*MM

amw.\a.m\ea)SqJ

Artinya: Tidaklah suatu kaum berkumpul di salah satu

rumah dari rumah-rumah Allah, mereka membaca
kitab Allah dan saling mengajarkannya di antara
mereka, melainkan diturunkan ke atas mereka
sakinah, rahmat menyirami mereka, para malaikat
mengerumuni mereka, dan Allah swt, menyebut-
nyebut mereka di kalangan (malaikat) yang ada
disisinya.

Pesan Hadits:

1.

Hadits diatas mendorong umat Islam untuk
meramaikan rumah-rumah Allah, baik masjid,
mushala atau surau untuk dijadikan tempat membaca
dan mengkaji al-Qur’an.

ApabilaumatIslam melaksanakan kajian danmembaca
al-Qur’an pada tempat-tempat tersebut, niscaya Allah
akan menurunkan ketentraman dan rahmad pada
mereka, para malaikat akan mengerumuni mereka.
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3. Allahswtselalumenyebut umatIslam yang melakukan
tradisi diatas, dikalangan malaikat yang berada di
sisi-Nya.

Takhrij al-Hadits:

Hadits diatas diriwayatkan oleh banyak periwayat hadits,

diantaranya adalah :

1. Muslim, dalam kitab Shahih Muslim, juz 8 halaman 71

2. Ahmad bin Hanbal, dalam kitab Musnad Ahmad bin
Hanbal, juz 8 halaman 71

3. Abu Dawud, dalam kitab Sunan Abu Dawud, juz 1
halaman 544

4, Al-Suyuthiy, dalam kitab Jam’ al-Jawami’, juz 1
halaman 24707

Status hadits:

Hadis tersebut merupakan hadits shahih dan dapat
dijadikan hujjah.
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HADITS KE DUA PULUH TIGA
BEKAL KEMBALI KEPADA ALLAH

Matan hadits:

Matan hadis ini terdapat dalam kitab al-Mustarak karya
al-Hakim al-Naisyaburiy, matan hadits tersebut adalah :

AN ind Aie 7 A Las iadl o 2 B0 ) (psmm 5 Y &0

Artinya: Sesunggguhnya kalian tidak akan kembali kepada

Allah dengan membawa sesuatu yang lebih utama
selain membawa apa yang keluar dari-Nya, yakni al
Qur’an

Pesan Hadits:

1.

Hadits diatas mengingatkan kepada umat Islam,
bahwa umat Islam pasti akan kembali kepada Allah
swt, dan hanya Allah saja yang tahu kapan dan dimana
manusia akan meninggal dunia.

Tidak ada bekal yang lebih utama untuk menghadap
Allah swt kecuali bekal al-Qur’an

Karenanya, umat Islam harus mempelajari bekal
tersebut sejak dini, sehingga betul-betul siap
menghadap sang Khaliq

Takhrij Hadits:

Hadits tersebut terdapat dalam beberapa kitab hadits,
yaitu:

1.

Al-Hakim al-Naysyaburiy, dalam kitab al-Mustadrak
‘Ala al-Shahihain, juz 1 halaman 741

Al-Suyuthiy, dalam kitab al-Jami’ al-Kabir, juz 1
halaman 9113
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3. Al-Nasa'iy, dalam kitab Sunan al-Nasa’iy al-Kubra, juz
6 halaman 307

Status hadits:

Al-Hakim al-Naisyaburiy menilai hadits tersebut telah
memenuhi syarat-syarat yang dikemukakan oleh al-
Bukhariy dan Muslim, walaupun al-Bukhariy dan Muslim
tidak meriwayatkan hadis ini dalam kitab Shahihnya.
Sehingga dapat disimpulkan, bahwa hadits ini adalah
hadits shahih dan dapat dijadikan hujjah.
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HADITS KE DUA PULUH EMPAT
KELUARGA ALLAH

Matan hadits:

Matan hadits ini terdapat dalam beberapa kitab hadits,
berikut ini matan hadits yang terdapat dalam kitab al-
Mustadrak ‘ala al-Shahihain: ) o
6T 05 41 0556 g G 1388 o e ] 3255 4
oAy A (Al b o0

Artinya: “Sesungguhnya Allah memiliki keluarga dari
kalangan manusia.” Para sahabatnya bertanya,
“Siapakah mereka, ya Rasulullah?” Beliau menjawab,
“Ahlul Qur’an, mereka adalah keluarga Allah dan
orang-orang istimewa-Nya.”

Pesan hadits:

1. Hadis diatas menunjukkan betapa mulianya orang-
orang yang selalu bersama al-Qur’an, sampai Nabi
Muhammad menyebutnya dengan keluarga Allah.

2. Allah swt akan memulikan ahl al-Qur’an dengan
kedudukan yang istimewa di akherat kelak

3. Oleh karena itu, umat Islam wajib belajar al-Qur’an,
selalu bersama al-Qur’an dan menjadikan al-Qur’an
sebagai pegangan dalam kehidupan sehari-hari.

Takhrij Hadits:

Hadits tersebut terdapat dalam beberapa kitab hadits,

diantaranya adalah:

1. Al-Hakim, dalam kitab al-Mustadrak ‘ala al-Shahihain,
juz 1 halaman 743.

47



Empat Puluh Hadits Shahih tentang Keutamaan al-Qur’an

2. Al-Nasa’iy, dalam kitab al-Sunan al-Kubra li al-Nasa’iy,
juz 5 halaman 17.

3. Al-Suyuthiy, dalam kitab al-Jami’ al-Kabir, juz 1
halaman 7799.

4. Tbn Majah, dalam kitab Sunan Ibn Majah, juz 1
halaman 78

Status Hadits:

Al-Hakim al-Naisyaburiy menilai hadits tersebut telah
memenuhi syarat-syarat yang dikemukakan oleh al-
Bukhariy dan Muslim, walaupun al-Bukhariy dan Muslim
tidak meriwayatkan hadis ini dalam kitab Shahihnya.
Sehingga dapat disimpulkan, bahwa hadits ini adalah
hadits shahih dan dapat dijadikan hujjah.
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HADITS KE DUAPULUH LIMA
KEUTAMAAN MEMBACA AL-QUR’AN DENGAN
“TAGHANNIY” (MELAGUKAN)

Matan Hadits:

Matan hadits ini terdapat dalam banyak kitab hadits,

berikut ini adalah matan hadits dalam kitab Sunan al-
Bayhaqiy al-Kubra: )

Ol (s Gl iS00 B3l

Artinya: Allah tidak pernah mendengarkan sesuatu dengan

penuh perhatian sebagaimana Dia mendengarkan

dengan penuh perhatian kepada seorang Nabi yang
melagukan al- Qur’an.”

Pesan hadits:

1. Allah swt sangat memperhatikan hamba-Nya yang
membaca al-Qur’an dengan baik dan benar

2. Membaca al-Quran dengan lagu-lagu merupakan
sunnah Nabi Muhammad, maka membaca al-Qur’an
dengan baik dan menggunakan lagu yang baik akan
menambah keindahan al-Qur’an dan tentunya akan
mendapatkan pahala dari Allah swt.

3. Hadits ini juga memberikan motivasi kepada kita
semua untuk tekun dan sungguh-sungguh dalam
mempelajari al-Qur’an dalam berbagai aspek.

Takhrij Hadits:

Hadits diatas terdapat dalam beberapa kitab hadits,
diantaranya adalah:
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1. Al-Bukhariy, dalam kitab Shahih al-bukhariy, juz 6
halaman 2720

2. Muslim, dalam kitab shahih Muslim, juz 2 halaman
192

3. Abu Dawud, dalam kitab Sunan Abu Dawud, juz 1
halaman 548

4. Al-Bayhaqiy, dalam kitab Sunan al-bayhaqiy al-Kubra,
juz 2 halaman 53

Nilai Hadits:

Hadits diatas diriwayatkan oleh dua Imam besar ahli
hadits terkenal, yaitu al-Bukhariy dan Muslim dalam
kitab Shahihnya, sehingga keshahihan hadits ini tidak
diragukan lagi.

50



Dr. Wahidul Anam

HADIS KE DUA PULUH ENAM

ANJURAN BERIMAN KEPADA WAHYU ALLAH

Matan Hadits:

Hadits ini terdapat dalam kitab Shahih al-Bukhariy,
berikut ini matan hadltsnya
M\dcw\:\ﬁauk_ﬂdy‘wu)ac\dﬂ\}”‘;uﬂau\}”wu

BT 6 &1 G A ) d syl uss dal el g8 W)y

Al Al

Artinya: Tidak ada seorang Nabi pun kecuali telah diberi

keistimewaan-keistimewaan khusus yang tidak
diberikan kepada manusia lainnya sehingga orang-
orang beriman padanya. Dan ada pun yang diberikan
padaku adalah wahyu yang Allah turunkan kepadaku.
Maka aku berharap, bahwa adalah Nabi yang paling
banyak pengikutnya pada hari kiamat.

Pesan hadits:

1.

Allah selalu memberikan keistimewaan yang dapat
melemahkan musuh-musuhnya atau biasa disebut
“mujizat” kepada para Nabi sehingga manusia
beriman kepadanya

Allah telah memberikan wahyu kepada Nabi
Muhammad berupa al-Qur’an, dan Nabi berharap
menjadi seorang Nabi yang banyak pengikutnya nanti
pada hari giyamat.

Hadits ini memberikan motivasi kepada umat Islam,
untuk selalu dekat dan beiman dengan al-Qur’an,
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sehingga umat Islam nanti dapat diakui menjadi
pengikut Nabi Muhammad di akherat kelak.

Takhrij Hadits:

Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhariy dalam kitab
Shahih al-Bukhariy pada juz 4 halaman 1905 dan Ahmad
dalam kitab Musnad Ahmad, juz 15 halaman 515.

Nilai Hadits:

Ini merupakan hadits shahih dan dapat dugunakan
sebagai hujjah.
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HADITS KE DUA PULUH TUJUH
MENJAGA KEOTENTIKAN AL-QUR’AN

Matan Hadits:

Berikut ini adalah matan hadits yang terdapat dalam kitab
Shahih al-Bukhariy:

Al e Ay i & ol e 08 Qs
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Artinya: sesungguhnya malaikat Jibril a.s, setiap tahun

membacakan al-Qur'an kepadaku (Muhammad).
Pada tahun ini, Jibril a.s membacakan al-Qur’an
kepadaku sethaun dua kali, saya tidak melihatnya
kecuali ajalku telah datang.

Pesan Hadits:

1.

Keotentikan al-Qur’an, merupakan fakta sejarah
yang tidak terbantahkan. Karena Nabi Muhammad,
setiap tahun, selalu mendapatkan pelajaran langsung
tentang al-Qur’an ini dari malaikat pembawa wahyu,
yaitu malaikat Jibril a.s.

Sebagai umat Muhammad yang selalu ingin
mendapatkan petunjuk dari al-Qur’an, maka wajib bagi
umat Islam untuk selalu belajar kepada orang yang
lebih alim dan mempunyai kapasitas pengetahuan yang
mumpuni tentang al-Qur’an, sehingga pengetahuan
tentang al-Qur’an ini akan terus terjaga dengan baik.

Takhrij Hadits:

1.

Al-Bukhariy dalam kitab Sahih al-Bukhariy, juz 6
halaman 186
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2. Ahmad b. Hanbal, dalam kitab Musnad al-Imam
Ahmad b. Hanbal, hadits nomor 26413

Nilai hadits:
Hadits tersebut termasuk hadits shahih dan dapat
digunakan sebagai hujjah.
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HADITS KE DUA PULUH DELAPAN
KEDERMANANAN NABI MUHAMMAD

Matan Hadits:

,suqﬁ\}U@uwuuﬁ\es“}mm‘;‘a@muts
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Artinya: Nabi Muhammad saw adalah manusia paling dermawan,

terutama pada bulan Ramadlan ketika malaikat Jibril
a.s mendatanginya, dan Jibril a.s mendatanginya setiap
malam bulan Ramadlan dan dia mengajarkan al-Qur’an
kepada Beliau s.a.w. Sungguh Rasulullah s.a.w ketika
didatangi Jibril a.s kedermawanannya jauh melebihi
dari pada angin yang berhembus.

Pesan Hadits:

1.

Walaupun Nabi Muhammad telah dijamin oleh Allah
masuk surga, ternyata Nabi Muhammad tidak pernah
meninggalkan sifat dermawan.
Sifatdermawaninibertambah, ketikaNabi Muhammad
didatangi oleh malaikat Jibril, setiap malam pada
bulan Ramadhan. Ini menunjukkan bahwa bulan
Ramadhan ini merupakan bulan yang penuh berkah.
Pada bulan ini, malaikat Jibril mengajarkan al-
Qur'an secara langsung kepada Nabi Muhammad,
ini merupakan pelajaran penting bagi umat Islam
untuk selalu istiqgomah dan melebihkan perhatiannya
kepada al-Qur’an, khususnya pada bulan Ramadhan
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Takhrij Hadits:

1. Al-Bukhariy dalam Sahih al-Bukhariy, juz 4 halaman
1919

2. Muslim, dalam kitab Shahih Muslim, juz 7 halaman 73

3. Al-Baihaqiy, Ma'rifat al-Sunan wa al-Atsar li al-
Baihaqiy, juz 7 halaman 307

4, Ahmad b. Hanbal, Musnad al-Imam Ahmad b. Hanbal,
juz 5 halaman 397

Nilai Hadits:

Hadits tersebut termasuk hadits shahih dan dapat
dijadikan hujjah.
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HADITS KE DUA PULUH SEMBILAN
ADAB AHLI AL-QUR’AN DARI
KALANGAN SAHABAT

Matan Hadits:

Berikut ini adalah matan hadits dalam kitab Shahih al-
Bukhariy:
A.\.\\ d}u})&u,qk_th\dﬂ&)\j» d@dww&\mm
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Artinya: Abdullah bin Mas’'ud menyampaikan khuthbah
kepada kami, ia berkata, “Aku telah mendapatkan
dari bibir Rasulullah saw sebanyak tujuh puluh lebih
surat. Dan demi Allah, para sahabat Rasulullah saw
pun telah mengetahui bahwa aku adalah orang yang
paham mengenai kitabullah, namun aku bukanlah
orang yang terbaik di antara mereka.” Syaqiq berkata,
“Suatu ketika aku duduk di suatu Halagah, lalu aku
pun mendengar apa yang mereka katakan. Dan aku
tidak mendapati seorang pun yang membantahnya.

Pesan Hadits:

1. Para sahabat Nabi Muhammad saw merupakan orang
yang sangat mulia, karena mendapatkan pelajaran al-
Qur’an secara langsung dari Nabi Muhammad.

2. Sungguhpun demikian, para sahabat Nabi Muhammad
sangat rendah hati dan tidak sombong, dengan
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menghargai sahabat-sahabat lain, sebagaimana yang
ditunjukkan oleh Abdullah bin Mas>ud dalam hadits
diatas.

3. Sebagai umat Islam, kita wajib meniru akhlaq sahabat
Nabi Muhammad, dengan menjaga perilaku kita,
supaya kita dijauhkan dari sifat-sifat tercela.

Takhrij hadits:

Hadits diatas diriwayatkan oleh Al-Bukhariy, dalam kitab
shahih al-Bukhariy, juz 4 halaman 1912.

Nilai hadits:

Hadits tersebut merupakan hadits shahih dan dapat
dijadikan hujjah
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HADITS KE TIGA PULUH
KEMULIAAN SURAT-SURAT
DALAM AL-QUR’AN

Matan hadits
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Artinya: Abu Sa’id b. al-Mu’alla dia berkata; Suatu saat saya
sedang melaksanakan shalat di masjid, tiba-tiba
Rasulullah s.a.w memanggilku namun saya tidak
menjawab panggilannya hingga shalatku selesai.
Setelah itu, saya menemui beliau dan berkata; “Wahai
Rasulullah s.a.w, sesungguhnya pada waktu itu saya
sedang shalat.” Beliau bersabda: “Bukankah Allah
‘azza wa jalla telah berfirman; Hai orang-orang yang
beriman, penuhilah seruan Allah dan seruan Rasul
apabila Rasul menyeru kamu.»» Beliau bersabda lagi:
«Sungguh, saya akan mengajarimu tentang surat
yang paling agung yang terdapat di dalam al-Qur'an
sebelum kamu keluar dari Masjid.» Kemudian beliau
memegang tanganku, dan saat beliau hendak keluar
Masjid, saya pun berkata; «Bukankah engkau berjanji;
«Saya akan mengajarimu surat yang paling agung yang
terdapat di dalam al-Qur'an.> Beliau menjawab; (Yaitu
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surat) Geallall &) 4»“ 223l (Segala puji bagi Allah, Rabb
semesta Alam), ia adalah al-Sabsu al-Matsani, dan al-
Qur'an al-Adhim yang telah diwahyukan kepadaku.

Pesan Hadits:

1. Para ulama berbeda pendapat tentang makna dari
Ul ) sebagian menyatakan bahwa yang
dimaksud dengan (SGall ) adalah tujuh surat
yang pertama yang panjang-panjang dalam al-Qur’an,
sebagaimana yang dikemukakan al-Tabariy.

2. Salah satu riwayat menjelaskan bahwa ketujuh surat
tersebut adalah surat al-Baqarah, Ali Imran, al-Nisa’,
al-Maidah, al-An’am, al-A’raf dan Yunus.

3. Ada juga yang menjelaskan bahwa 35!l 2 adalah
ayat yang dibaca secara berulang-ulang, yaitu surat
al-Fatihah, dinamakan Gall 2:id) karena seringnya
dibaca secara berulang-ulang dalam sholat.

4. Perbedaan para ulama ~Uall &3d) ini menunjukkan
betapa agung dan mulianya surat-surat dalam al-Qur’an.

5. Hadits diatas menjelaskan, betapa para sahabat
sangat memberikan perhatian yang baik terhadap al-
Qur’an, karena mereka berguru langsung kepada Nabi
Muhammad, sehingga keotentikan al-Qur’an terjaga
dengan baik sampai sekarang.

Takhrij hadits:

Hadits ini terdapat dalam Al-Bukhariy dalam Sahih al-
Bukhariy, juz 6 halaman 187

Nilai Hadits:

Hadits tersebut merupakan hadits Shahih yang dapat
dijadikan hujjah.
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HADITS KE TIGA PULUH SATU
MEMBACA AL-QUR’AN DENGAN
SUARA KERAS DAN PERLAHAN

Matan Hadits:

Hadits ini terdapat dalam banyak kitab hadits, hanya
saja al-Bukhary dan Muslim tidak meriwayatkan hadits
ini didalam kedua kitabnya, namun al-Hakim telah
meriwayatkan hadits ini dalam kitab al-Mustadrak-nya,
dengan memenuhi syarat yang ada pada al-Bukhariy.
berikut matan haditsnya:

A8l "l 0l Hully ¢ dBalaly alallE it Salsdl

Artinya: Orang yang membaca al Qur'an dengan suara
keras adalah seumpama orang yang memberikan
sedekahnya secara terang-terangan, dan orang yang
membaca al Qur'an dengan suara perlahan adalah
seumpama orang yang memberikan sedekahnya
secara sembunyi-sembunyi.

Pesan Hadits:

1. Hadits diatas mendorong umat Islam untuk selalu
membaca al-Qur’an, baik dengan suara keras maupun
dengan suara perlahan.

2. Membaca al-Qur'an dengan suara keras sangat
diperlukan, terutama untuk pembelajaran cara
membaca al-Qur’an dengan baik dan benar.

3. Membaca al-Qur'an juga memberikan manfaat
yang besar, diantaranya ketika kita ingin istiqamah
membaca al-Qur'an setiap malam, dan tidak
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mengganggu orang yang sedang beristirahat, maka
dalam kondisi seperti ini membaca al-Qur’an dengan
cara yang pelan sangat dianjurkan.

4. Baik membaca al-Qur’an dengan pelan dan keras,
mempunyai kedudukan yang sama, yaitu ingin
mencari ridho Allah swt.

Takhrij Hadits:

Hadits ini terdapat dalam beberapa kitab hadits,

diantaranya adalah:

1. Al-Hakim al-Naysyabury, dalam kitab al-Mustadrak
‘Ala al-Shahihaini, juz 1 halaman 741.

2. Al-Baihaqiy, dalam kitab al-Sunan al-Kubra li al-
Bayhagqiy, juz 3 halaman 13

3. Al-Nasa'iy, dalam kitab al-Sunan al-Kubra li al-Nasa’iy,
juz 2 halaman 41

4, Al-Suyuthiy, dalam kitab Jam’ al-Jawami’, juz 1
halaman 741.

Nilai Hadits:

Hadits ini adalah hadits Shahih, walaupun tidak
diriwayatkan oleh al-Bukhari maupun Muslim, tetapi
seluruh periwayat dalam hadits ini, terutama dalam
kitab al-Mustadrak karya al-Hakim al-Naisyaburiy telah
memenuhi syarat-syarat sebagaimana ketentuan dalam
Shahih al-Bukhariy dan Shahih Muslim.

62



Dr. Wahidul Anam

HADITS KE TIGA PULUH DUA
SYAFA’AT AL-QUR’AN

Matan Hadits:

Hadits ini terdapat dalam berbagai kitab hadits, beriku
ini adalah matan hadits yang terdapat dalam kitab al-
Mustadrak karya al-Hakim al-Naysyaburiy :

m‘&\bduuu\duwdwdau}@m@uu\)ﬂ\
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Artinya: Al Qur’an adalah pemberi syafaat yang syafaatnya

diterima dan sebagai penuntut yang tuntutannya
dibenarkan. Barangsiapa menjadikan al Qur’an di
depannya, maka ia akan membawanya ke Surga
dan barang siapa meletakannya di belakang, ia akan
mencampakannya ke dalam neraka.

Pesan hadits:

1.

Al-Qur’an dapat memberikan safa’at kepada pembaca
dan yang ahli dalam bidang al-Qur’an nanti pada hari
kiamat. Karena itu, hadits ini mendorong umat Islam
untuk selalu bersama al-Qur’an.

Siapa saja, umat Islam, yang menjadikan al-Qur’an
ini sebagai pandangan hidup dan landasan dalam
kehidupan didunia ini, maka al-Qur'an akan
menghantarkannya ke surge.

Sebaliknya, apabila seseorang mencampakkan nilai-nilai
yang ada dalam al-Qur’an, bahkan tidak menjadikannya
sebagai dasar dalam kehidupan di dunia ini, maka ia
akan dicampakkan oleh Allah ke dalam neraka.
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Takhrij hadits:

Hadits diatas terdapat dalam banyak kitab hadits, yaitu :

1. Ahmad bin Abu Bakar al-Bushiriy, dalam kitab Ithaf
al-Khiyarah, juz 6 halaman 316

2. Al-Bayhaqiy, dalam kitab al-Sunan al-Kubra li al-
Bayhagqiy, juz 10 halaman 9

3. Al-Tabraniy, dalam kitab Mu’jam al-Kabir, juz 9
halaman 132

4. Al-Hakim al-Naysyaburiy, dalam kitab al-Mustadrak
‘ala al-Sahihain, juz 1 halaman 757

5. Al-Suyuthiy, dalam kitab Jam’ al-jawami’, juz 1
halaman 4139

Nilai Hadits:

Walaupun hadits tersebut tidak terdapat dalam kitab
shahih al-Bukhariy dan sahih Muslim, namun para
periwayat tersebut telah memenuhi sarat-sarat yang
terdapat dalam sarat shahih al-Bukhariy dan sahih
Muslim, karenanya hadits tersebut merupakan hadits
shahih dan dapat dijadikan hujjah.
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HADITS KE TIGA PULUH TIGA
PUASA DAN AL-QUR’AN
DAPAT MEMBERI SYAFA’AT

Matan hadits:

Hadits ini terdapat dalam banyak kitab hadits, berikut
ini matan hadits yang terdapat dalam kitab al-Mustadrak
karya al-Hakim al- Naysyaburly
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Artinya: Shaum dan al Qur’an akan memberi syafaat bagi

hamba (yang mengerjakannya). Shaum akan
memohon, ‘Ya Allah, aku akan menghalanginya dari
makan dan minum pada siang hari, maka teimalah
syafaatku ini untuknya.” Dan al Qur’an berkata, ‘Ya
Allah, aku telah menghalangi dari tidur pada malam
hari, maka terimalah syafaatku ini untuknya.
Akhirnya kedua syafaat itu diterima.”

Pesan hadits:

1.

2.

3.

Puasa dan al-Qur’an merupakan pusaka yang harus
dijaga, karena keduanya dapat memberikan syafa’at
kepada umat Islam.

Barang siapa dapat melaksanakan puasa, hanya
karena ridha Allah swt, maka orang tersebut akan
mendapatkan syafa’at dari puasa yang dilakukannya.
Barangsiapa selalu bersama al-Qur’an, yaitu dengan
membaca al-Qur’an serta mempelajari kandungan
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makna yang terdapat didalamnya maka al-Qur’an
juga akan memberikan syafa’at pula.

Takhrij hadits:

Hadits diatas terdapat dalam banyak kitab hadits,

diantaranya yaitu:

1. Ahmad bin Abu Bakar al-Bushiriy, dalam kitab Ithaf
al-Khiyarah, juz 3 halaman 66

2. Al-Hakim al-Naysyaburiy, dalam kitab al-Mustadrak
‘ala al-Sahihain, juz 1 halaman 741

3. Al-Suyuthiy, dalam kitab Jam’ al-jawami’, juz 1
halaman 13999

4.  Al-Bayhaqiy, dalam kitab Syu’ab al-Iman, juz 2
halaman 346

5. Ahmad bin Hanbal, dalam kitab Musnad Ahmad bin
Hanbal, jus 2 halaman 174

6. ‘Abd Allah bin Mubarak, dalam kitab Musnad ‘Abd
Allah bin Mubarak, juz 1 halaman 99.

Nilai hadits:

Hadits tersebut diriwayatkan oleh banyak perawi hadits
dalam berbagai kitab hadits. Namun demikian al-Bukhary
dan Muslim tidak memasukkan hadits tersebut dalam
kedua kitab shahihnya. Menurut al-Hakim, para periwayat
hadits tersebut telah memenuhi syarat sebagaimana yang
disyaratkan oleh al-Bukhary dan Muslim, sehingga dapat
dinyatakan bahwa hadits tersebut adalah hadits shahih
dan dapat dijadikan hujjah.
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HADITS KE TIGA PULUH EMPAT
CARA TURUNNYA WAHYU

Matan hadits:

Berikut ini adalah matan hadits yang terdapat dalam kitab
Shahlh al- Bukharly

\ujmo_d\éiﬂ\d}mbmuwdbumuqay‘ﬁ\uc
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Artinya: Dari al-Aswad b. Qais ia berkata, Aku mendengar

Jundub berkata; Rasulullah s.a.w pernah jatuh
sakit hingga beliau tidak bisa bangun selama sehari
atau dua hari, maka seorang wanita pun datang
kepada beliau dan berkata, “Wahai Muhammad,
tidaklah aku melihat syetanmu itu, kecuali ia
telah meninggalkanmu.” Maka Allah ‘azza waJalla
menurunkan ayat: LAS 7y d—u d‘;ﬁ} [FypeN- \-‘=\
d—'m K M\ 5 (Demi waktu Dluha. Dan demi waktu
malam ketika tiba. Sesungguhnya Tuhan-mu tidaklah
meninggalkanmu). (QS. Al-Dhuha 1-3).

Pesan Hadits:

1.

Nabi Muhammad merupakan manusia yang terjaga
dari hawa nafsu, sebagaimana persaksian seorang
sahabat perempuan diatas (ada riwayat yang
menyatakan bahwa perempuan tersebut adalah
Khadijah), bahwa syetan tidak akan berani mendekat
kepada Nabi Muhammad.
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Hadits diatas menjelaskan bagaimana cara Allah
menurunkan wahyu al-Qur'an kepada Nabi
Muhammad, terkait dengan surat al-Dhuha.

Cara-cara yang lain adalah lewat mimpi, dencingan
lonceng dan ini yang paling berat menurut Nabi
Muhammad, bahkan terkadang malaikat Jibril datang
kepada Nabi Muhammad menyamar sebagai manusia.

Takhrij Hadits:

1. Al-Bukhariy dalam Sahih al-Bukhariy, juz 4 halaman
1906

2. lbn Hibban dalam kitab Shahih Ibn Hibban, juz 14
halaman 524

3. Al-Bayhaqiy dalam kitab Sunan al-Bayhaqiy al-Kubra,
juz 3 halaman 14

Nilai hadits:

Hadits diatas termasuk hadits shahih dan dapat dijadikan

hujjah
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HADITS KE TIGAPULUH LIMA
TATA KRAMA AHLI AL-QUR’AN

Matan hadits:

Berikut ini hadits yang diriwayatkan al-Hakim al-
Naisyaburiy dalam kitab al-Mustadrak ‘ala al-Shahihain :
o) a3 ¥ 4 58 i ci S5 £ 8 O 15 e
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Artinya: Barangsiapa membaca al-Qur'an, maka ia telah

menyimpan ilmu kenabian diantara kedua
lambungnya, sekalipun wahyu tidak diturunkan
kepadanya. Tidak pantas bagi ahli al-Qur’an memarahi
seorang pemarah dan bertindak bodoh terhadap orang
bodoh, sedang al-Qur’an berada dalam dadanya.

Pesan hadits:

1.

Ilmu al-Qur'an adalah ilmu yang sangat mulia,
barang siapa telah mempelajari al-Qur'an dengan
berbagai disiplin ilmu yang ada didalamnya, maka
pada dasarnya ia telah menyimpan ilmu kenabian
didalam dirinya, walaupun ia tidak menerima wahyu
sebagaimana Nabi Muhammad.

Karenanya, tidak pantas bagi ahli al-Qur’an untuk
marah kepada seorang pemarah, atau bertindak
bodoh terhadap orang yang tidak mengerti.

Sikap yang paling bijaksana bagi ahli al-Qur’an adalah
sabar dan tidak sombong dengan ilmu yang ada
dijiwanya.
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Takhrij Hadits:

Hadits tersebut terdapat dalam tiga kitab hadits, yaitu:

1. Al-Hakim al-Naysyaburiy, dalam kitab al-Mustadrak
‘ala al-Sahihain, juz 1 halaman 738

2. Al-Suyuthiy, dalam kitab Jam’ al-jawami’, juz 1
halaman 24026

3. Al-Bayhaqiy, dalam kitab Syu’ab al-Iman, juz 2
halaman 522

Nilai hadits:

Menurut al-Hakim, hadits tersebut termasuk hadits
shahih, karena semua periwayat yang tercatat dalam
jalur periwayatan versi al-Hakim, telah memenubhi syarat-
syarat sebagaimana dalam ketentuan yang ada pada kitab
shahih al-Bukhariy dan shahih Muslim. Dengan demikan,
hadits tersebut dapat dijadikan hujjah.
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HADITS KE TIGA PULUH ENAM
KEUTAMAAN AL MU'AWIDZATAIN

Matan Hadits:
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Artinya: Sesungguhnya Nabi Muhammad s.a.w bila hendak
beranjak ke tempat tidurnya pada setiap malam,
beliau menyatukan kedua telapak tangannya, lalu
meniupnya dan membacakan h‘ ) ﬁ 5 dan, (3l
g Sl serta, u-ﬂu‘ Qo 3}“—‘ dﬂ setelah itu,
beliau mengusapkan dengan kedua tangannya pada
anggota tubuhnya yang terjangkau olehnya. Beliau
memulainya dari kepala, wajah dan pada anggota
yang dapat dijangkaunya. Hal itu, beliau ulangi
sebanyak tiga kali.

Pesan Hadits:

1. Nabi Muhammad telah memberikan teladan kepada
umat Islam dalam berbagai aspek, termasuk tata cara
tidur Nabi Muhammad merupakan teladan yang patut
dicontoh oleh umat Islam

2. Dianjurkan bagi umat Muhammad untuk membaca
al-Qur'an dan membaca dhikir sebelum tidur,
sebagaimana yang dlajarkan oleh Nabi Muhammad,
minimal membaca KR (5 dan, Gl &y Al dﬁ
serta, u»\-ﬂ‘ TR Sef 08 selanjutnya mengusap wajah
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dan anggota tubuh yang dapat dijangjkau oleh kedua
tangannya.

Hadits ini juga menunjukkan, betapa umat Muhammad
tidak boleh lepas dari al-Qur’an, sehingga dalam
keadaan apapun, umat Islam harus selalu berpegang
teguh pada al-Qur’an.

Takhrij Hadits:
Hadits diatas diriwayatkan oleh:

1.

al-Bukhariy dalam kitab Shahih al-Bukhariy pada juz
4 halaman 1916.

Ibn Hibban, dalam kitab Shahih Ibn Hiban, juz 12
halaman 353

Al-Nasa’iy, dalam kitab al-Sunan al-Nasa’iy al-Kubra,
juz 6 halaman 197.

Al-Tirmidhiy dalam kitab al-Sunan al-Tirmidhiy, juz 5
halaman 473.

Nilai hadits:

Hadits initermasuk hadits shahih dan dapat dijadikan
hujjah.
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HADITS KE TIGA PULUH TUJUH
TIDAK BOLEH MENGATAKAN:
AKU LUPA AYAT BEGINI DAN BEGINI

Matan hadits:

Berikut ini adalah matan hadits yang terdapat dalam
Shahih al-Bukhariy:
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Artinya: Alangkah celakanya seorang yang mengatakan,

Aku lupa ayat ini dan ini. Akan tetapi hendaklah ia
mengatakan, ‘Aku telah dilupakan.

Pesan hadits:

1.

Al-Qur’an merupakan kalam Allah yang sangat mulia,
oleh karena itu umat Islam tidak boleh melupakan
kalam Allah ini baik dengan sengaja atau tidak.
Seandainya umat Islam lupa, maka tidak boleh
menyatakan saya lupa terhadap ayat ini, tetapi ia
harus menyatakan bahwa ia telah dilupakan oleh Allah
swt, karena tidak ada niat untuk sengaja melupakan
kalam Allah.

Hadits diatas juga mendorong umat Islam untuk selalu
menjaga al-Qur’an, baik bacaannya, hafalannya, dan
hukum-hukum yang terdapat didalamnya.

Takhrij Hadits:

1.

2.

Al-Bukhariy dalam kitab Sahih al-Bukhariy, juz 4
halaman 1923
Muslim dalam kitab Shahih Muslim, juz 2 halaman 191
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3. Ibn Hibban dalam kitab Shahih Ibn Hibban, juz 3
halaman 41

4, Al-Nasa’iy dalam kitab Sunan al-Nasa’iy al-Kubra, juz
6 halaman 182

Nilai hadits:
Hadits Shahih dan dapat dijadikan hujjah
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HADITS KE TIGAPULUH DELAPAN
KEUTAMAAN MEMBACA
SEPULUH AYAT AL-QUR’AN

Matan hadits:

Hadits ini terdapat dalam berbagai kitab hadits, berikut ini
matan hadits dalam kitab al-Mustadrak, karya al-Hakim:
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Artinya: Barangsiapa membaca sepuluh ayat pada malam

hari, maka pada ia tidak akan dicatat dalam golongan
orang-orang yang lalai.

Pesan Hadits:

1.

Setiap orang Islam dianjurkan untuk membaca al-
Qur’an, minimal sepuluh ayat setiap malam, Nabi
Muhammad tidak menjelaskan dan tidak memberikan
batasan, apakah ayat tersebut termasuk ayat dalam
surat tertentu atau tidak. Yang terpenting adalah
keistigamahan membaca sepuluh ayat al-Qur’an
setiap malam.

Apabila umat Islam istigamah membaca sepuluh ayat
saja setiap malam, dijamin oleh Nabi Muhammad,
bahwa orang tersebut termasuk bukan golongan
pelupa.

Takhrij Hadits:

Hadits tersebut terdapat dalam beberapa kitab hadits,
yaitu:

1.

Al-Hakim al-Naysyaburiy, dalam kitab al-Mustadrak
‘ala al-Sahihain, juz 1 halaman 742
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2. Al-Tabraniy, dalam kitab Mu’jam al-Kabir, juz 8
halaman 180

3. Al-Suyuthiy, dalam kitab Jam’ al-jawami’, juz 1
halaman 8332

4, Al-Darimiy, dalam kitab Sunan al-Darimiy, juz 2
halaman 554

5. Al-Bayhaqiy, dalam kitab Syu’ab al-Iman, juz 1
halaman 415

Nilai hadits:

Hadits tersebut termasuk hadis shahih, walaupun tidak
diriwayatkan oleh al-Bukhariy dan Muslim. Menurut
al-Hakim, para periwayat tersebut sudah memenuhi
persyaratan sebagaimana persyaratan yang diajukan
oleh al-Bukhariy dan Muslim. Dengan demikian. Hadits
tersebut dapat dijadikan hujjah.
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HADITS KE TIGAPULUH SEMBILAN
KEUTAMAAN MENJAGA SHALAT DAN
MEMBACA AL-QUR’AN

Matan hadits:

Matan hadits ini terdapat dalam banyak kitab hadits,
berikut ini adalah matan hadits yang ada pada kitab al-
Mustadrak, karya al-Hakim:
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Artinya: Barangsiapa menjaga shalat-shalat fardhu, maka

tidak akan dicatat dalam golongan orang-orang yang
lalai. Dan barangsiapa membaca seratus ayat pada
malam hari, maka ia akan dicatat dalam golongan
orang-orang yang taat

Pesan hadits:

1.

Umat Islam diwajibkan menjaga shalat fardhu, karena
shalat fardhu itu adalah ibadah utama.

Apabila umat Islam selalu menjaga shalat fardhu,
maka ia termasuk orang yang dicatat tidak lalai dalam
menjaga agama Allah

Apabila umat Islam, istiqgamah dalam membaca ayat-
ayat al-Qur’an, minimal seratus ayat, maka ia tercatat
sebagai orang yang ta’at kepada Allah swt

Maka, menjaga shalat fardhu dan istiqgamah membaca
ayat-ayat al-Qur’an, merupakan keniscayaan bagi
umat Islam.
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Takhrij hadits:

Hadits diatas, terdapat dalam berbagai kitab hadits,

diantaranya yaitu:

1. Ahmad bin Abu Bakar al-Bushiriy, dalam kitab Ithaf
al-Khiyarah, juz 1 halaman 415

2. Al-Hakim al-Naysyaburiy, dalam kitab al-Mustadrak
‘ala al-Sahihain, juz 1 halaman 742

3. Al-Bayhaqiy, dalam kitab al-Sunan al-Kubra li al-
Bayhagqiy, juz 2 halaman 250

4. Al-Darimiy, dalam kitab Sunan al-Darimiy, juz 2
halaman 557

5. Abu Dawud, dalam kitab Sunan Abi Dawud, juz 1
halaman 528

6. Ibn Huzaimah, dalam kitab Shahih Ibn Khuzaimabh,
juz 2 halaman 180

Nilai hadits:

Hadits tersebut termasuk hadits shahih, menurut al-
Hakim, para periwayat dalam sanad hadits tersebut telah
memenuhi syarat-syarat yang terdapat dalam syarat
Imam al-Bukhariy dan Muslim, sehingga hadits tersebut
dapat dijadikan hujjah.
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HADITS KE EMPAT PULUH
KEUTAMAAN SURAT AL-IKHLAS

Matan hadits:

Berikut ini adalah matan hadits yang terdapat dalam kitab
shahih al-Bukhari :

3¢ _ 30w

‘;\;u@m\m‘mq}hm\ﬁg \ﬁbjémbju\
6\.@1\&\4(};)\ UIS} cddh‘)s.lﬂrdu}ds&s\‘;m&ﬂ d}.u.l‘)
SEG R PR P PER P RO (PR

Al &

Artinya: Seorang sahabat Nabi Muhammad mendengarkan
sahabat lainnya sedang membaca {_\;\ A s J8
dengan mengulang-ulang. Ketika masuk waktu
Subuh, maka sahabat yang mendengarkan tersebut
datang kepada Nabi Muhammad dan mengadukan
kejadian itu seolah-olah ia meringkas bacaannya.
Maka Nabi Muhammad bersabda: demi Dzat yang
jiwaku ada pada kekuasaanya, hal itu pahalanya sama
dengan sepertiga al-Qur’an.

Pesan hadis:

1. Betapa besar pahala orang yang istigamah membaca
al-Qur’an

2. Surat al-Ikhlas mempunyai keutamaan yang luar
biasa, salah satu sebabnya adalah bahwa surat
tersebut merupakan penegasan akan keimanan dan
ketahuidan seseorang, hal ini memberi isyarat bahwa
menanamkan ajaran tauhid ke dalam jiwa umat Islam
merupaka hal yang sangat penting
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3. Karena pentingnya itu, maka mengulang-ulang
surat pertama dalam surat al-Ihklas ini. Seolah ia
mendapatkan sepertiga keutamaan al-Qur’an.

Takhrij hadits:

Hadits diatas diriwayatkan oleh al-Bukhariy dalam kitab
Shahih al-Bukhariy pada juz 4 halaman 1915, selain itu,
Abu Dawud juga meriwayatkan dalam kitab Sunan Abu
Dawud, juz 2 halaman 72.

Nilai hadits:

Hadits tersebut diriwayatkan oleh al-Bukhariy, dengan
demikian keshahihan hadits tersebut tidak diragukan
lagi, sehingga hadits tersebut dapat dijadikan hujjah.
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